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UPDATE – DUKUNGAN DEPARTEMEN PERTAHANAN UNTUK BANTUAN KORBAN TSUNAMI DI ACEH

Menteri Pertahanan Robert Hill hari ini menegaskan bahwa Satuan Pendukung Kesehatan (Rumah Sakit Lapangan) yang diberangkatkan ke Indonesia akan berpangkal di Banda Aceh sesuai dengan permintaan dari yang berwewenang di Indonesia.

“Sesudah semua infrastruktur benar-benar hancur, penting sekali bagi Australia untuk tidak hanya memberikan dukungan tetapi memberikan dukungan yang tepat di tempat-tempat yang tepat pula.  Satuan Pendukung Kesehatan (Health Support Company) akan memberikan dukungan medis yang diperlukan di daerah-daerah yang paling membutuhkannya,” kata Senator Hill.

Angkatan Bersenjata Australia (ADF) juga telah mengirimkan tim ahli untuk membantu mendirikan dan menyelenggarakan pusat operasi udara.  Pusat ini akan mengatur arus bantuan yang sangat diperlukan dengan mengurangi kemacetan dan mengkoordinasi arus lalu-lintas udara.  Di samping itu di Medan sudah didirikan Markas Besar yang dikepalai oleh Brigadir Dave Chalmers untuk mengkoordinasi bantuan ADF.

Senator Hill mengatakan awak pesawat Hercules C-130 yang akan digunakan untuk mengoperasikan enam pesawat C-130 ADF dalam bantuan kemanusiaan ini seluruhnya berjumlah 14 orang.  Awak tambahan akan memungkinkan penerbangan yang lebih sering untuk mengangkut perbekalan, peralatan dan personel yang diperlukan dalam memberikan bantuan.  Di antara awak pesawat udara ini ada yang mengangkut perbekalan dari Australia, sedangkan yang lain berada di Indonesia untuk mengangkut perbekalan dan manusia di sekitar daerah yang terkena bencana.

Pesawat pengangkut RAAF (Angkatan Udara Australia) B707 terus membantu mengangkut perbekalan dan manusia.

“Dengan awak sebanyak ini kita bisa memastikan bahwa dukungan yang kita berikan itu sebanyak mungkin tanpa mengurangi tingkat keselamatan atau kemungkinan pesawat tidak digunakan secara maksimal,” kata Senator Hill.

Personel dan aset ADF yang saat ini telah diberangkatkan ke Indonesia termasuk:

· Sekitar 350 orang personel diberangkatkan ke Indonesia;

· Kapal Induk HMAS Kanimbla saat ini dalam pelayaran ke kawasan dengan detasemen Ahli Teknik Militer;

· Empat buah pesawat Hercules C130 di Sumatra (1 khusus untuk mengangkut korban yang luka-luka) dan dua buah pesawat C130 lagi mendukung operasi di Australia.  Sebuah pesawat Hercules Selandia Baru terus memberikan bantuan.

· Tiga buah pesawat Hercules UH-1H Iroquois dan sebuah lagi akan tiba dalam waktu 24 jam;

· Satuan Pendukung Kesehatan dengan ahli bedah, perawatan intensif, resusitasi, fasilitas Röntgen dan patologi;

· Tim Ahli Logistik; dan

· Peralatan pemurni air dengan kapasitas 480.000 liter air bersih setiap hari.

“Kita terus menilai keadaan dan meninjau kembali sumbangan apa yang dapat kita berikan.  Saya mengantisipasi bahwa sumbangan kita akan meningkat selama minggu-minggu mendatang,” kata Senator Hill.

